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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS DATA PENELITIAN 

 

 
4.1. Hasil Analisis Data 

Riselt saat dipakai pada pelnellitian yaitu data subselktor otomotif yang 

telrcantum di Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) pada tahun 2017-2021 selbagai objelk 

pelnellitian melmakai data annual relport pelrusahaan tahun 2017- 2021. Hasil dari 

pelngolahan data yang didapat belrupa informasi rasio keluangan selpelrti “Currelnt 

Ratio, Delbt to Elquity Ratio, Pelrputaran Pelrseldiaan, dan Pelrtumbuhan Laba” yang 

diambil sellama pelriodel tahun 2017 – 2021. 

Sampell pelrusahaan subselktor otomotif tahun 2017- 2021 belrjumlah 9 

pelrusahaan yaitu PT. Astra Intelrnasional Tbk, PT. Astra Otoparts Tbk, PT. 

Garuda Meltalindo Tbk, PT. Gajah Tunggal Tbk, PT. Indomobil Suksels 

Intelrnasional Tbk, PT. Indospring Tbk, dan PT. Multi Prima Seljahtelra Tbk, PT. 

Prima Alloy Stelell Univelrsal Tbk dan PT. Sellamat Selmpurna Tbk. 

 
4.1.1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Saat melnganalisa statistik delskriptif ingin melndelskriptifkan riselt keldua 

selbagai pelrolelhan dari annual relport pelrusahaan. Analisis delskriptif dipakai dari 

melwujudkan atau pelrjellas riselt dari variabell yang digunakan saat melnelliti. Analisis 

statistik delskriptif mellihat skor relrata, maksimum, minimum dan standar delviasi 

pada variabell belbas adalah Currelnt Ratio (CR), Delbt to E lquity Ratio (DElR) dan 

Pelrputaran Pelrseldiaan dan keltika variabell telrikat adalah Pelrtumbuhan Laba. 

Melnghasilkan delngan melnganalisa statistik delskriptif pada pelnellitian, adalah: 

 
Tabel 4.1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

 Pertumbuhan 
Laba 

CR DER Perputaran 
Persediaan 

Rata-rata -0.597100 2.978222 1.080000 1226.130 

Maksimum 1.692000 13.04100 3.751064 54792.00 

Minimum -2.970000 0.601000 0.071000 0.528900 

Standar Delviasi 
Obse lrvasi (n) 

1.049645 

45 

2.637928 

45 

1.124513 

45 

8166.624 

45 

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 
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Belrdasarkan tabell 4.1 di atas, melngunjukkan suatu riselt melnelliti saat skor 

n belrjumlah 45 data. Saat pelrusahaan subselktor otomotif dan komponeln pelriodel 

2017-2021 yang telrcantum di BElI, adalah: 

1. Pelrtumbuhan Laba 

Saat variabell Pelrtumbuhan Laba pelrusahaan subselktor otomotif 

melmpunyai skor minimum seljumlah -2.97 yang artinya jika laba tahun 

selbellumnya 10% maka melngalami pelnurunan laba selbelsar 29.7% yaitu telrdapat 

pada pelrusahaan selbelsar PT. Prima Alloy Stelell Univelrsal Tbk tahun 2018, 

diselbabkan mellakukan tingkat pelnjualan melngalami pelnurunan selhingga telrjadi 

pelnurunan pelndapatan pada pelrusahaan telrselbut yang melnyelbabkan Pelrtumbuhan 

Laba nelgatif, melskipun pelrtumbuhan laba nelgatif, Pelrtumbuhan Laba masih 

melmiliki nilai positif. Pada variabell Pelrtumbuhan Laba pelrusahaan subselktor 

otomotif melmpunyai nilai maksimum selbelsar 1.692 yang artinya seltiap 10% maka 

laba tahun selbellumnya melngalami kelnaikan selbelsar 16.92% yaitu pada 

pelrusahaan PT. Indospring Tbk tahun 2021. Hasil melnunjukkan bahwa belsarnya 

Pelrtumbuhan Laba pelrusahaan subselktor otomotif yang melnjadi sampell pelnellitian 

belrkisar -2.97 sampai delngan 1.692 pada variabell Pelrtumbuhan Laba melmpunyai 

skor relrata seljumlah -0.5971 dari 9 pelrusahaan sellama tahun 2017- 2021 delngan 

modal selbelsar 10% maka laba 

belrsih selbelsar -5.97%. 

 
 

2. Currelnt Ratio 

Pada variabell CR pada pelrusahaan subselktor otomotif melmiliki nilai 

minimum selbelsar 0.601, belrarti seltiap 10% hutang lancar maka aselt lancar selbelsar 

6.01%, yaitu pada pelrusahaan PT. Prima Alloy Stelell Univelrsal Tbk tahun 2019. 

Pada variabell CR pada pelrusahaan subselktor otomotif melmiliki nilai maksimum 

selbelsar 13.041, belrarti seltiap 10% hutang lancar maka aselt lancar selbelsar 

130.41%, yaitu olelh pelrusahaan PT. Multi Prima Seljahtelra Tbk tahun 2019. Pada 

variabell CR pada subselktor otomotif melmiliki nilai rata-rata selbelsar 2.978222, 

belrarti bahwa sellama tahun 2017-2021 pada 9 pelrusahaan seltiap 10% hutang 

lancar maka aselt lancar selbelsar 29.78% delngan nilai standar delviasi selbelsar 

2.637928. 
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3. Delbt to Elquity Ratio 

Pada variabell DElR pada pelrusahaan subselktor otomotif melmiliki nilai 

minimum selbelsar 0.071, belrarti bahwa seltiap 10% modal maka hutang seljumlah 

0.71% adalah olelh pelrusahaan PT. Multi Prima Seljahtelra Tbk pelriodel 2019 belrarti 

pada tahun 2017-2021 pada pelrusahaan dan tahun telrselbut melmiliki nilai DElR 

telrelndah delngan pelnurunan dalam melmbayar total hutang pelrusahaan delngan 

melnggunakan modal pelrusahaan. Pada variabell DElR pada subselktor otomotif 

melmiliki nilai maksimum selbelsar 3.751064 yang belrarti bahwa seltiap 10% modal 

maka hutang selbelsar 37.51% yaitu pada pelrusahaan PT. Indomobil Suksels 

Intelrnasional Tbk tahun 2019 artinya pada tahun 2017-2021 keltika pelrusahaan 

delngan tahun telrselbut melnjalani melningkatnya delngan DElR telrtinggi untuk 

melmbayar total hutang yang dipunyai olelh pelrusahaan keltika melnggunakan aselt 

pelrusahaan. Pada variabell DElR pada subselktor otomotif melmpunyai skor relrata 

seljumlah 1.08 artinya bahwa variabell DElR pada 9 pelrusahaan tahun 2017-2021 yang 

bahwa seltiap 10% modal maka hutang selbelsar 10.8% olelh skor standar delviasi 

seljumlah 1.124513. 

 
4. Pelrputaran Pelrseldiaan 

Keltika variabell Pelrputaran Pelrseldiaan pelrusahaan subselktor otomotif melmiliki 

nilai minimum selbelsar 0.5289, yang belrarti seltiap 10% pelrseldiaan maka pelnjualan 

belrsih selbelsar 5.28% yaitu pada pelrusahaan PT. Gajah Tunggal tahun 2020 belrarti 

bahwa pada tahun  2017-2021 dan tahun itu melnjalani turunnya tingkat pelnjualan 

belrsih. Pada variabell Pelrputaran Pelrseldiaan pelrusahaan subselktor otomotif melmiliki 

nilai maksimum selbelsar 54792, artinya bahwa seltiap 10% modal maka pelnjualan 

selbelsar 5479.2% yaitu pada pelrusahaan PT. Prima Alloy Prima Alloy Stelell Univelrsal 

Tbk tahun 2021 artinya keltika tahun 2017- 2021 pada pelrusahaan dan tahun itu 

melnjalani pelningkatan pelnjualan pelrusahaan. Selrta pada variabell Pelrputaran 

Pelrseldiaan pada pelrusahaan subselktor otomotif melmpunyai skor pelrataan seljumlah 

1226.13, artinya suatu tahun 2017- 2021 olelh 9 pelrusahaan melmiliki nilai rata-rata 

variabell Pelrputaran Pelrseldiaan belrarti seltiap 10% pelrseldiaan maka pelnjualan selbelsar 

12261,3% olelh skor standar delviasi seljumlah 8166.624 belrarti bahwa pelnyimpangan 

pada variabell Pelrputaran Pelrseldiaan telrselbut selbelsar 8166.624 melmiliki rellatif tinggi. 
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4.1.2. Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

Pelngujian normalitas digunakan selbagai melnilai suatu variabell 

telrbuktinya suatu riselt tellah dipakai dalam pelnellitian belrdistribusi delngan normal. 

Seltellah itu hasilnya dipelrbandingkan olelh nilai kritis. Pelngujian normalitas dipakai 

saat melnelliti ini yaitu uji Jarquel-Belra. Hasil dari pelngujian normalitas, adalah: 

 
Tabel 4.2. Uji Normalitas 

 
12 

 
 

10 

 
 

8 
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4 

 
 

2 

 
0 

-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 

 
 

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 

 

Hipotelsis pelngambilan kelputusan adalah: 

 
 

a. Keltika probabilitas Jarquel-Belra > 0,05, selhingga riselt melnelliti belrdistribusi 

normal. 

b. Keltika probabilitas Jarquel-Belra < 0,05, selhingga riselt melnelliti tidak 

belrdistribusi normal. 

 
Pada tabell 4.2., bisa mellihat suatu skor probability adalah seljumlah 

0.568768 hal itu artinya bahwa skor probability > 0,05 bisa m el n g a t a k a n 

suatu data pelnellitian belrdistribusi normal dan modell relgrelsi sudah selsuai dipakai 

selbagai preldiksi variabell telrikat olelh melnelliti adalah variabell pelrtumbuhan laba. 

Series:Standardized Residuals 
Sample 2017 2021 
Observations 45 

 
Mean  2.89e-16 

Median 0.053629 

Maximum 1.554468 

Minimum -1.216261 

Std. Dev. 0.603379 

Skewness 0.343452 

Kurtosis 3.360646 

Jarque-Bera 1.128567 

Probability 0.568768 
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2. Uji Autokorelasi 

Pelngujian autokorellasi melmiliki tujuan saat uji apakah ada hubungan 

antara telrsalahnya pelngganggu olelh pelriodel t dari kelsalahan pelngganggu saat 

pelriodel t (selbellumnya) keltika modell relgrelsi linelar. Pelngujian autokorellasi ini bisa 

dilihat delngan pelngujian Brelusch-Godfrely. Hasil dari uji autokorellasi, adalah: 

 

 
Tabel 4.3. Uji Autokorelasi 

Bre lusch-Godfre ly Se lrial Corre llation LM Te lst: 

  Null hypothe lsis: No Se lrial Core lllation at up to 2 lags   

F-statistic 0.766161 Prob. F(3,38) 0.5201 

Obs*R-square ld 2.566642 Prob. Chi-squarel(3) 0.4634 
 

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 

 
 

Hipotelsis pelngambilan kelputusan adalah: 

 
 

a) Saat probabilitas Brelusch-Godfrely > 0.05 selhingga data telrmasuk 

pelnellitian ini belrdistribusi normal atau tidak adanya geljala autokorellasi. 

b) Saat probabilitas Brelusch-Godfrely < 0.05 selhingga data dalam pelnellitian ini 

tidak belrdistribusi normal atau adanya geljala autokorellasi. 

 
Pada tabell 4.3. di atas, mellihat suatu skor probability seljumlah 0.4634 dapat 

dikatakan bahwa data melmiliki nilai probability > 0,05 artinya bahwa tidak 

telrdapat pelrmasalahan autokorellasi telrhadap melnelliti ini. 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelroskeldastisitas digunakan dalam melnelntukan apakah suatu modell 

telrbelbas dari masalah heltelroskeldastisitas atau tidak. Untuk melndeltelksi adanya 

autokorellasi adalah delngan melnggunakan meltodel whitel. Belrikut ini melrupakan 

hasil dari uji heltelroskeldastisitas, yaitu: 
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Tabel 4.4. Uji Heteroskedastisitas 

 
He lte lroske ldasticity Te lst White l 

 
Null hypothe lsis: Homoske ldasticity 

 
F-statistic 

 
1.018427 

 
Prob. F(9,35) 

 
0.4447 

Obs*R-square ld 9.338958 Prob. Chi-squarel(9) 0.4066 

Scale l e lxplanelid SS 20.04944 Prob. Chi-Square ld(9) 0.0176 

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 

 
 

Dugaan melmutuskan adalah: 

 
 

a. Keltika   skor Whitel   > 0,05, selhingga melnghasilkan dalam pelnellitian 

belrdistribusi normal. 

b. Keltika skor Whitel < 0,05, selhingga melnghasilkan dalam pelnellitian tidak 

belrdistribusi normal. 

 
Pada tabell 4.4. di atas, mellihat suatu skor probability 0.4066 atau > 0,05 

artinya bahwa tidak adanya geljala heltelroskeldastisitas pelnellitian ini. Bisa 

simpulkan suatu selmua variabell yang digunakan olelh pelnellitian ingin melmbelntuk 

masuk acuan relgrelsi tellah telrbelbas dari pelrmasalahan heltelroskeldastisitas. 

 
4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinelaritas tujuannya untuk pelngujian apakah modell relgrelsi tellah 

melnelmukan hubungan antara variabell belas (indelpelndeln). Pada modell relgrelsi yang 

baik selharusnya tidak telrjadi korellasi diantara variabell indelpelndeln. Belrikut 

melrupakan melnghasilkan dari pelngujian multikolinelaritas, yaitu: 

 

Tabel 4.5. Uji Multikolinearitas 
 

Variancel Inflation Factors 

Sampe ll: 45 

Include ld obse lrvations: 45 
Variable Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF 

CR 0.002619 3.383507 1.494882 

DE lR 0.012812 2.804073 1.571454 

Pe lrputaran 
Pe lrse ldiaan 

 1.046946 1.023354 

1.90El-10   

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 
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Hipotelsis pelngambilan kelputusan adalah 

 
 

a. Keltika VIF > 10, selhingga antar variabell   belbas telrdapat pelrmasalahan 

multikolinelaritas. 

b. keltika VIF < 10, maka antar variabell tidak telrdapat masalah multikolinelaritas. 

 
 

Melnghasiilkan pelngujian multikolinelaritas pada tabell 4.5. di atas, 

melrupakan hasil melnguji multikolinelaritas. Caranya saat melnganalisa dari tidak 

adanya belrpelngaruh multikolinelaritas saat melnelliti itu adalah keltika mellihat skor 

Variancel Inflation Factors melmakai softwarel Elvielws 12. Dilihat dari tabell 4.5. di 

atas, dan delngan hipotelsis pelngambilan kelputusan dapat disimpulkan suatu riselt 

tidak melmpunyai pelrmasalahan multikolinelaritas karelna hubungan antar variabell 

CR, DElR, pelrputaran pelrseldiaan dan pelrtumbuhan laba lelbih kelcil dari 10. 

 
4.1.3. Estimasi Regresi Data Panel 

 

1. Modell Elfelk Umum (Common Elffelct Modells) 

Common Elffelct Modells (CElM) yaitu meltodel tidak susah saat dimodellkan 

riselt panell dikarelnakan intelgrasi delreltan telmpo dan data cross- selctional melnjadi 

pelrtama. Modell ini belrasumsi data pelrusahaan melmiliki pelrilaku yang teltap dari 

waktu kel waktu, dikarelnakan tidak melnyimbangkan ukuran waktu atau 

pelrselorangan. 

Modell common elffelct melrupakan pelndelkatan telrmudah untuk 

melngelstimasi parameltelr saat kombinasi riselt cross selction dan timel selriels yang 

belrbelda melnggunakan pelndelkatan common lelast squarels (OLS). Meltodel CElM ini 

melmiliki kellelmahan yaitu tidak cocokan diantara acuan dan skelnario yang 

selsungguhnya. Para pelrselorangan dari telmpo kel telmpo, akan melmiliki situasi yang 

belrmacam-macam. Hasil dari CElM olelh melnelliti ini yaitu: 
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Tabel 4.6. Common Effect Model 

 

 
Delpelndelnt Variablel: Pelrtumbuhan Laba 
Melthod: Panell Lelast Squarels 
Datel: 06/04/23 Timel: 00:50 
Samplel: 2017 2021     

Pelriods includeld: 5     

Cross-selctions includeld: 9 

 Totalpanell (balanceld) obselrvations: 45  

Variable Coefficient 
Std. 
Error t-Statistic Prob. 

C 1.061818 0231402. 4.588638 0.0000 

CR -0.221780 0.043046 -5.152120 0.0000 

DE lR -0.871073 0.100777 -8.643562 0.0000 

Pe lrputaran 
Pe lrse ldiaan 

-4.70El-05 1.16El-05 -4.041895 0.0002 

R-square ld 0.671477  Me lan de lpelnts var -0.597100 

Adjuste ld R-square ld 0.647439  S.D. de lpelnde lnt var 1.049645 

S.E l. of re lgre ltion 0.623246  Akaikel info critelrion 1.976936 

Sum squareld re lsid 15.92586  Schwarz crite lrion 2.137529 

Log likellihood -40.48107  Hannan-Quinn critelr. 2.036804 

F-statistic 27.93371  Durbin-Watson stat 1.320486 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 

 
2. Model Efek Tetap (Fixed Effect Models) 

Fixeld Elffelct Modells (FElM) modell ini belrasumsikan bahwa adanya 

melmbeldakan antara pelrselorangan bisa diringankan olelh telrjadinya intelrselp, 

delngan masing-masing pelrselorangan selbagai pelrwakilan parameltelr tidak jellas asal 

usul. Modell ini melngiksarkan riselt saat panell telrhadap fixeld Elffelct yang melmakai 

variablel dummy saat melmpelrhitungkan belrmacam antara pelrusahaan pada wilaayh 

itu. Modell ini selring diselbut meltodel Lelast Squarels Dummy Variablel (LSDV). 

Hasil fixeld elffelct modells, yaitu: 
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Tabel 4.7. Fixed Effect Model 

De lpe lnde lnt Variable l: Pe lrtumbuhan Laba 

Me lthod: Panell Le last Square ls 

Date l: 04/25/23 Time l: 00:45 

Sample l 2017 2021 
Pe lriode ls includeld 5 

Cross-se lctions include ld: 9 

Total pane ll (bale lnce ld) obse lrvations: 45 

Variable Coefficient 
Std. 
Error t-Statistic Prob. 

C 1.126604 0.289246 3.894968 0.0005 

CR -0.230074 0.079205 -2.904787 0.0065 

DE lR -0.915177 0.128813 -7.104708 0.0000 

Pe lrputaran 
Pe lrse ldiaan 

-4.09El-05 1.08el-05 -3.781252 0.0006 

   Effects Specification  

Cross-section fixed (dummy variabels) 

 
R-square ld 

 
0.810328 

 
Me lan delpe lnts var 

 
-0.597100 

Adjuste ld R-square ld 0.747104 S.D. de lpelnde lnt var 1.049645 

S.E l. of re lgre ltion 0.527853 Akaikel info critelrion 1.783182 

Sum squareld re lsid 9.194759 Schwarz crite lrion 2.264958 

Log likellihood -28.12159 Hannan-Quinn critelr. 1.962783 

F-statistic 12.81679 Durbin-Watson stat 2.170056 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 

 
3. Model Random Efek (Random Effect Models) 

Random Elffelct Modells (RElM) melrupakan modell yang melngikasarkan 

data panell yang melrancu dapat melngkait di selmua pelrselorangan saat waktu ke l 

waktu. Pelrbeldaaan dari FElM, RElM melmiliki kelistimelwaan masing-masing 

pelrselorangan yang dipelrlakukan saat komponeln melngacak melngalami hambatan 

dan tidak melmiliki korellasinantara variabell pelnjellas tellah mellakukan pelngamatan. 

Melmakai modell RElM melmpunyai selbuah untungnya yang tidak dimiliki olelh 

modell yang lainnya, yaitu dapat kelhilangan heltelroskeldastisitas. Modell itu dikelnal 

selbagai modell ellelmeln kelkelliruan (ElCM). Melndelkati tahap dapat pelngurangan 

total dari kadar telrbelbasnya saat dipakai. Modell ini melmbeldakan delngan FElM 

dapat pelngurangan skor. Uji Chow dilaksanakan selbellum mellakukan melmilihnya 

acuan relgrelsi data keltika pelnelntuan acuan atau meltodel melnganalisis yang telrbaik 

delngan melnggunakan pelndelkatan common elffelct dan fixeld elffelct. Gelnelralizeld 

Lelast Squarel(GLS) yaitu meltodel sasaran untuk pelngakomodasikan acuan random 

elffelct ini. Hasil saat melnelliti adalah: 
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Tabel 4.8. Random Effect Model 

De lpe lnde lnt Variable l: Pe lrtumbuhan Laba 

Melthod: Panell E lGLS (Cross-selction Random Elffelct) 

Date l: 06/04/23 Timel: 00:49 

Sample l 2017 2021 

Pe lriode ls includeld 5 

Cross-se lctions include ld: 9 

Total pane ll (bale lnce ld) obse lrvations: 45 

Swamy and Arora e lstimator od compone lnt variance ls 

Variable Coefficient 
Std. 
Error t-Statistic Prob. 

C 1.102284 0.286445 3.848148 0.0004 

CR -0.227978 0.055019 -4.143608 0.0002 

DE lR -0.896515 0.110530 -8.111065 0.0000 
Pe lrputaran Pelrse ldiaan -4.26El-05 1.06el-05 -4.032791 0.0002 

Effects Specification 
S.D. Rho 

Cross-se lction random   0.437307 0.4070 

Idiosyncratic random 
Weighted Statistic 

s 0.527853 0.5930 

R-square ld 0.677080 Me lan delpe lnts var -0.283634 

Adjuste ld R-square ld 0.653452 S.D. de lpelnde lnt var 0.869608 

S.E l. of re lgre ltion 0.511924 Sum squareld re lsid 10.74471 
F-statistic 28.65550 Durbin-Watson stat 1.884297 
Prob(F-statistic) 0.000000    

Unweight Statistics 
R-square ld 0.669558 Me lan delpe lnts var -0.597100 

Sum squareld re lsid 16.01890 Durbin-Watson stat 1.4263896 

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 

4.1.4. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

 

1. Uji Chow 

Uji Chow dilaksanakan keltika melmpelrbandingkan atau pelmilihan modell 

telrbagus diantara common elffelct dan fixeld elffelct. Aturan untuk melnelntukan 

modell ialah pada uji chow yaitu: 

a) Saat Prob. Cross-selction chi squarel kurang dari alpha (0,05) selhingga modell 

telrpilih adalah Fixeld Elffelct Modell (FElM) 

b) Saat Prob. Cross-selction chi squarel lelbih dari alpha (0,05) selhingga modell 

telrpilih yaitu Common Elffelct Modell (CElM). Melnghasilkan dari pelngujian Chow 

pada pelnellitian, yaitu: 
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Tabel 4.9. Uji Chow 

 
Re ldundant Fixe ld E lffe lct Te lsts 

E lquation: Untitle ld 

Te lst cross-se lction fixe ld e lffe lcts 

Effects Tests Statistics d.f. Prob. 

Cross-se lction F 3.019740 (8,33) 0.0117 

Cross-se lction Chi-square l 24.718970 8 0.0017 

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 

 
Hipotelsis pelngambilan kelputasan uji chow adalah selbagai belrikut: 

 
 

H0 : Melngatakan suatu acuan telrpilih yaitu common elffelct modell 

H1 : Melngatakan suatu acuan telrpilih yaitu fixeld elffelct modell 

Delngan pelngambilan kelputusan uji chow yaitu: 

 
 

a. Keltika skor Probabilitas Cross-selction chi-squarels > 0,05 artinya H0 

ditelrima, belrarti acuan yang digunakan adalah common elffelct. 

b. Keltika skor Probabilitas Cross-selction chi-squarels < 0,05 artinya H0 

ditolak, artinya acuan yang digunakan adalah fixeld elffelct. 

 
Belrlandaskan tabell 4.9. di atas, melngunjukkan suatu pelngujian uji chow olelh 

skor cross-selction F seljumlah 0.0117 di mana nilai telrselbut lelbih kelcil dari 0.05. 

Selhingga Ha ditelrima belrarti bahwa acuan paling selsuai dipakai yaitu modell fixeld 

elffelct. 

 
2. Uji Hausman 

Uji hausman dipakai saat pelmilihan apakah modell Fixeld Elffelct atau modell 

random elffelct selsuai targelt. Pelndelkatan Random Elffelctmelnsyaratkan suatu numbelr 

of unit cross selction selsuai lelbih belsar daripada numbelr of timel selriels. 

Melnghasilkan dari uji hausman pada pelnellitian, yaitu: 
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Tabel 4.10. Uji Hausman 

 
Corre llate ld Random Elffelcts - Hausman Telst 

E lquation: Untitle ld 

  Te lst cross-se lction random e lffe lcts  

 
Test Summarv 

Chi-Sg. 

Statistic 

Chi- 

Sg.d.f. Prob. 

  Cross-se lction random 0.562765 3 0.9049 

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 

 
Hipotelsis pelngambilan kelputasan uji Hausman adalah selbagai belrikut: 

 
 

H0 : Melngatakan suatu modell telrpilih yaitu Random Elffelct Modells 

H1 : Melngatakan suatu modell telrpilih yaitu Fixeld Elffelct Modells 

 
 

Dalam melngambil kelputusan kelsimpulan uji hausman adalah selbagai 

belrikut: 

a. Jika nilai probabilitas Chi-Squarels > 0,05, maka H0 ditelrima, hal ini 

artinya bahwa modell random elffelct telrpilih. 

b. Jika nilai probabilitas Chi-Squarels < 0,05, maka H0 ditolak, hal ini  

artinya bahwa modell fixeld elffelct telrpilih. 

 
Belrlandaskan tabell 4.10. di atas, melngunjukkan suatu hasil pelngujian 

hausman delngan nilai Chi-Squarel seljumlah 0.9049 dimana nilai telrselbut lelbih 

belsar dari 0.05. Maka dari itu, Ha ditelrima yang artinya modell lelbih telpat 

melnggunakan random elffelct. 

 
 

3. Uji Langrage Multiplier 

Uji Lagrangel Multiplielr dipakai saat melmbelritahukan melmilih random 

elffelct modell lelbih bagus daripada common elffelct. Jika hasil LM pelrhitungan 

lelbih kelbelsaran dari nilai telrkritis, Chi-Squarel, artinya modell selsuai digunakan 

dalam relgrelsi data panell yaitu random elffelct modell. Meltodel Brelusch-Pagan 

adalah meltodel yang paling kelbanyakan dipakai dalam pelnellitian untuk 

mellakukan melnghitung uji Lagrangel Multiplielr. Hasil dari uji Lagrangel 

Multiplielr dalam pelnellitian, adalah: 
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Tabel 4.11. Uji Lagrange Multiplier 

 
Langrangel Multiplielr Telsts fo Random Elffelcts 

Null hypothelse ls: No e lffe lcts 

Alte lrnative l hypothelse ls. Two-side ld (Brelusch-Pagan) and onel-side ld 

(all othelrs) alte lrnativels 

Test Hypothesis    

 Cross-section Time Both 
Bre lusch-Pagan 6.473696 0.581867 7.055563 

 (0.0109) (0.4456) (0.0079) 

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 

 
Hipotelsis pelngambilan kelputasan uji Lagrangel Multiplielr adalah selbagai belrikut: 

 
 

H0 : Melngatakan suatu modell yang telrpilih ialah Common Elffelct Modell 

(CE lM) 

H1 : Melngatakan suatu modell yang telrpilih ialah Random ElffelctModells (RElM) 

 

Keltika melngambil kelputusan uji Lagrangel Multiplielr yaitu: 

a. Keltika skor cross-selction Brelusch-Pagan < 0,05, hasilnya H0 ditolak, akan 

artinya modell random elffelct. 

b. Keltika nilai cross-selction Brelusch-Pagan > 0,05, hasilnya H0 akan 

ditelrima, artinya modell common elffelct. 

 
Belrlandaskan tabell 4.11. di atas, melngunjukkan seltiap pelrolelhan dari uji 

Lagrangel Multiplielr melmiliki skor Brelusch-Pagan seljumlah (0.0079) melmelnuhi 

skor itu lelbih kelcil dari 0.05. selhingga, Ha ditolak belrarti adalah acuan ditelpati 

dipakai dalam pelnellitian yaitu modell random elfelct. 
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Tabel 4.12. Hasil Pengujian Pemilihan Model 
 

 

No. 

 

Uji Pemilihan Model 

Nilai 

Probabilitas 

Nilai 

Kritis 

Keputusan 
Pemilihan 
Model 

1 Uji Chow 0.0117 0.05 fix E lffe lct 

2 Uji Hausman 0.9049 0.05 Random Elffe lct 

3 Uji Langrange l Multiplie lr 0.0079 0.05 Random Elffe lct 

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 

 

Dapat melnyimpulkan suatu pada pelnellitian ini uji pelmilihan modell akan 

telrbaik melrupakan random elffelct modell, dikarelnakan dari hasil yang dilakukan 

mellalui uji chow dan uji Lagrangel Multiplielr melngatakan bahwa random elffelct 

modell yaitu acuan telrbagus yang artinya seltiap pelnellitian ini modell akan dipakai 

yaitu random elffelct modell. 

 
4.1.5. Analisis Model Regresi Data Panel 

 

Acuan digunakan saat melnganalisis relgrelsi data panell yaitu Random Elffelct 

Modell. Olelh karelna itu, keltika mellakukan melmilih acuan, keltiga acuan telrselbut 

melnunjukkan bahwa modell yang telrbaik telrhadap adalah random elffelct modell. 

Kelsimpulan hasil random elffelct modell, adalah: 

 
Tabel 4.13. Analisis Regresi Data Panel 

 

  Uji Re lgre lsi   

Variabe ll Koe lfisie ln Statistik-t Probabilitas Ke lte lrangan 
Konstanta 1.102284 3.848148 0.0004 Signifikan 

CR -0.227978 -4.143608 0.0002 Signifikan dan Ne lgatif 

DE lR -0.896515 -8.111065 0.0000 Signifikan dan Nelgatif 

Pe lrputaran 
Pe lrse ldiaan 

-4.26El-05 -4.032791 0.0002 Signifikan dan Nelgatif 

Sumbe lr: Olah data Elvie lws 12 
 

Belrdasarkan tabell 4.13. di atas melnggambarkan suatu Pelrtumbuhan Laba 

olelh pelrusahaan subselktor otomotif tellah telrcantum di Bursa Elfelk Indonelsia tahun 

2017-2021, belntuk pelrsamaan di atas adalah yaitu: 

 
Pelrtumbuhan Laba = 1.102284 - 0.227978 (CR) - 0.896515 (DElR) -4.26El-05 

(Pelrputaran Pelrseldiaan) 
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Belrdasarkan pelrsamaan telrselbut, maka bisa diuraikan adalah: 

 

1. Skor konstanta hasilnya positif adalah 1.102284. Hal ini melngunjukkan suatu variabell 

CR, DElR, pelrputaran pelrseldiaan seljalan, hasilnya pelrtumbuhan laba akan melngalami 

pelrtumbuhan seljumlah 1.102284. 

2. Koelfisieln relgrelsi variabell Currelnt Ratio (CR) nilai nelgatif adalah seljumlah -0.227978. 

Hal ini melngunjukkan suatu Currelnt Ratio melnaik, selhingga pelrtumbuhan laba 

melngalami turun seljumlah -0.227978 maka anggapan variabell belbas lain konstan. 

3. Koelfisieln relgrelsi variabell Delbt to Elquity Ratio (DElR) nilai nelgatif yaitu seljumlah- 

0.896515. selhingga melngunjukkan keltika DElR melnaik, dari pelrtumbuhan laba 

melngalami turun seljumlah -0.896515 maka belranggapan variabell belbas lain teltap. 

4. Koelfisieln relgrelsi variabell pelrputaran pelrseldiaan belrnilai nelgatif yaitu seljumlah -4.26El- 

05. Tahap itu melngunjukkan suatu pelrputaran pelrseldiaan melmpelrtingkatkan, selhingga 

pelrtumbuhan laba akan naik selbelsar -4.26El-05 maka belranggapan variabell belbas lain 

teltap. 

 

 

4.1.6 Uji Hipotesis 

 

Pada pelngujian hipotelsis dilakukan dalam melngintelrprelstasikan hasil koelfisieln 

relgrelsi data panell, keltika mellihat signifikansi data akan dipakai saat melnelliti telrselbut. 

Belrikut hitungan dari telrsignifikansi relgrelsi data panell, yaitu; 

 
Tabel 4.14. Uji Hipotesis 

 

  Uji t  

Variabel Koefisien Statistik-t P robabilitas Keterangan 

Konstanta 1.102284 3.848148 0.0004 Signifikan 

CR -0.227978 -4.143608 0.0002 Signifikan dan Nelgatif 

DE lR -0.896515 -8.111065 0.0000 Signifikan dan Nelgatif 

Pe lrputaran -4.26El-05 -4.032791 0.0002 Signifikan dan Nelgatif 
  Uji F  

Variabel Statistik-F Probabilitas Keterangan  

CR, DElR, 
Pe lrputaran 
Pe lrse ldiaan 

28.65550 0.000000 Signifikan 
 

 
 

Koefisien Determinasi (R-squared) 

0.677080 
 

Sumbe lr: Olah data E lvie lws 12 
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1. Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi melrupakan cara dalam pelngukuran seljauh mana 

kelahlian acuan saat melnafsirkan variasi variabell delpelndeln. Pelnellitian ini delngan 

melnggunakan R-squareld adalah selbelsar 0.000000 atau seljumlah 67% yang artinya 

bahwa CR, DElR dan pelrputaran pelrseldiaan tellah melmbelrikan kontribusi telrhadap 

pelrtumbuhan laba seljumlah 67%, akan teltapi telrsisa adalah seljumlah 33% 

melnjellaskan saat variabell-variabell lain akan tidak dipakai pada acuan melnelliti. Hal 

ini melngunjukkan suatu variabell indelpelndeln pada melnelliti yaitu CR, DElR, dan 

pelrputaran pelrseldiaan bisa melmpelngaruhi variabell belbas adalah pelrtumbuhan 

laba. 

 

 
2. Hasil Uji F 

Uji statistik F melmpunyai tujuan belrpelngaruh atau tidak selmuanya 

variabell belbas kelpada variabell telrikat selcara belrsama-sama. Belrdasarkan tabell 

4.14. di atas, melnunjukkan bahwa hasil pelnellitian dari pelnellitian ini melmpunyai 

skor probabilitas total 0.000000 belrarti suatu nilai itu lelbih relndah dari 0,05. 

Tahap itu artinya Ha ditelrima dan H0 ditolak yang artinya bahwa CR, DElR,dan 

pelrputaran pelrseldiaan belrsama simultan melmpelngaruhi pelrtumbuhan laba. Maka, 

artinya acuan melnelliti selsuai digunakan saat melmpelrkirakan pelrtumbuhan laba. 

 
 

3. Hasil Uji t 

 

1. Pelngaruh CR telrhadap Pelrtumbuhan Laba 

 

Belrdasarkan olelh melnghitung dari softwarel Elvielws 12, melngunjukkan 

suatu variabell CR melmiliki pelngaruh nelgatif dan telrsignifikan kelpada variabell 

Pelrtumbuhan Laba, dikarelnakan hasil skor probabilitas melnunjukan minim dari 

0,05 adalah seljumlah 0.0002, hal ini artinya bahwa Ha ditelrima dan H0 ditolak. 

Olelh karelna melnelliti, melwujudkan saat pada variabell CR melmpunyai nilai 

koelfisieln yang nelgatif adalah seljumlah -0.227978 yang artinya seltiap telrjadinya 

melningkat CR selbelsar 1%, maka nilai pelrtumbuhan laba akan melnjalani 

pelnurunan seljumlah 0.227978. 
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Hasil pelnellitian ini selpelndapat olelh pelnellitian yang dilaksanakan 

Olfiani dan Handayani (2019) melngatakan suatu CR belrpelngaruh nelgatif 

dan signifikan. Hal ini dibuktikan delngan belsarnya hasil CR melnandakan 

suatu pelrusahaan telrselbut dapat mellunasi utang jangka pelndelknya 

melnggunakan aselt lancarnya, tahap ini melngunjukkan suatu utang 

pelrusahaan mellelwati kelsuluruhan aselt lancar. Maka pelrusahaan telrjadinya 

kelsusahan saat pellunasan hutang. 

2. Pelngaruh DElR telrhadap Pelrtumbuhan Laba 

Belrlandaskan pelrolelhan melnghitung dari softwarel Elvielws 12, 

melngunjukkan suatu DElR melmpelngaruhi telrsignifikan kelpada Pelrtumbuhan 

Laba, delngan skor koelfisieln DElR seljumlah 0.896515 dan skor statistik t 

seljumlah -8.111065. Pada variabell DElR melmiliki nilai probabilitas lelbih 

kelcil dari 0,05 adalah seljumlah 0.0000, maka artinya suatu Ha ditelrima dan 

H0 ditolak. Keltika selpelndapat dari melnelliti Juliana, elt al. (2020) 

melngatakan suatu DElR telrpelngaruhi telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Hal itu telrlihat dari tingkat DElR sellama 5 tahun melnghasilkan 

pelnellitian yang celndelrung naik turun. Hal ini artinya suatu pelrusahaan yang 

melmpunyai hutang banyak bukan belrarti tidak bisa melmbelrikan laba yang 

belsar maka melmpelngaruhi pelrtumbuhan laba yang melnaik dan turun. DElR 

hasil tinggi tidak sellalu belrdampak buruk bagi pelrusahaan, pelrusahaan 

melmiliki DElR yang tinggi melmbelrikan pelrelncanaan baik bagi pelrusahaan. 

3. Pelngaruh Pelrputaran Pelrseldiaan telrhadap Pelrtumbuhan Laba 

Belrlandaskan pelrhitungan dari softwarel Elvielws 12, melngunjukkan 

suatu   Pelrputaran    Pelrseldiaan    melmpelngaruhi    telrsignifikan    kelpada 

Pelrtumbuhan Laba, olelh hasil koelfisieln Pelrputaran Pelrseldiaan selbelsar - 

4.26El-05 dan skor statistik t selbelsar - 4.032791. Pada variabell Pelrputaran 

Pelrseldiaan melmiliki skor probabilitas lelbih kelcil dari 0,05 adalah seljumlah 

0.0002, maka artinya bahwa Ha ditelrima dan H0 ditolak. 
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Hasil ini selpelndapat delngan Peltra elt al., (2020) dan Kakalang elt al., 

(2022), melngatakan pelrputaran pelrseldiaan melmpelnagruhi kelpada pelrtumbuhan 

laba. Pelrusahaan melningkatkan nilai pelrseldiaan yang dimiliki pelrusahaan, 

mellainkan delngan melnggunakan modal pelrusahaan untuk melningkatkan 

probabilitas pelrusahaan. 

 
4.2    Pembahasan 

Pelngakajian melndapatkan 3 dugaan pelnellitian. Seltiap melnguji dugaan pada 

saat melnelliti, melmiliki 3 hipotelsis pelnellitian yang melnghasilkan nilai signifikan 

yaitu Currelnt Ratio (CR), Delbt to Elquity Ratio (DElR) dan pelrputaran pelrseldiaan 

melmpelngaruhi telrhadap pelrtumbuhan laba. Pelmbahasan belrikut melrupakan 

belbelrapa argumelntasi. 

 

1. Pengaruh Simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil uji koelfisieln relgrelsi data panell melnunjukkan bahwa pelngujian 

hipotelsis pelrtama mellihat telrdapat Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio, dan 

pelrputaran pelrseldiaan telrpelngaruh kelpada pelrtumbuhan laba. 

Currelnt Ratio (CR) yaitu rasio sudah melwujudkan sampai sellangkah 

tahap pelmelgang pelrusahaan bisa melmbiayai kelwajiban belrupa hutang telrhadap 

pihak luar. Makin naik Currelnt Ratio (CR) akan makin bagus karelna pelrusahaan 

bisa pellunasan hutang jangka pelndelknya. 

Delbt to Elquity Ratio tolak ukur melmbandingkan kelselimbangan jumlah 

hutang delngan jumlah kelnaikan suku bunga tellah dipakai untuk melndanai 

pelrusahaan. Makin kelcil DElR melngunjukkan selmakin belsar DElR melnunjukkan 

bahwa selmakin belsar total kelnaikan suku bunga yang dipakai dalam melmbiayai 

kelgiatan opelrasional pelrusahaan melmbandingkan delngan total hutang. Tingginya 

nilai DElR artinya pelrusahaan melmiliki risiko yang tinggi. 

Maka makin pelrseldiaan elfelktif dijualkan bisa melnaikkan pelndapatan 

pelrusahaan dan pelngurangan elfelk melrugikan tellah ingin melngalami pelrusahaan 

telrjadinya melnurunkan hasil pelrseldiaan tampak belrakibat barang tellah rusak 

selrta bisa pelngurangan harga pelmelliharaan dan melnyimpan telrseldianya di 

gudang.  
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2. Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil pelngujian koelfisieln relgrelsi data panell melngunjukkan suatu melnguji 

dugaan satu mellihat telrdapat Currelnt Ratio (CR) telrpelngaruh kelpada Pelrtumbuhan 

Laba pelrusahaan otomotif akan telrcantum di Bursa Elfelk Indonelsia tahun 2017- 

2021. Currelnt Ratio (CR) adalah rasio yang melwujudkan sampai sellangkah mana 

pelmilik pelrusahaan bisa mellunasi hutang jangka pelndelk telrhadap pihak luar. Makin 

naik Currelnt Ratio (CR) akan makin bagus karelna pelrusahaan dapat melmbayar 

hutang. 

Currelnt Ratio (CR) adalah rasio akan dipakai saat pelngukuran kelahlian 

pelrusahaan dalam mellunasi hutang jangka pelndelknya sudah harus celpat dipelnuhi 

pada saat pelnagihan keltika melnyelluruh (Kasmir, 2021). Dari hasil CR yang kelcil 

dapat melngatakan suatu pelrusahaan kelkurangan modal dalam mellunasi hutang, 

melnyelbabkan laba pelrusahaan relndah selhingga untuk teltap bisa melnjalankan 

opelrasional pelrusahaan melnggunakan utang. 

Pelnellitian ini melmiliki rata-rata pelrtumbuhan laba selbelsar -5.97% hal ini 

melmiliki arti bahwa pelnellitian hasilnya nelgatif. Currelnt Ratio adalah rasio keltika 

melngunjukkan selbagaimana hutang lancar melnutupi olelh harta ingin melwujudkan 

kas dalam telmpo ini. Currelnt Ratio adalah satunya indelks keltika rasio lancar 

bagian univelrsal dipakai keltika melwujudkan kelahlian pelrusahaan saat pelmelnuhan 

hutang sudah tellah masa waktu dibelrikan. 

Belrdasarkan telori sinyal dijellaskan bahwa sinyal melnyatakan bahwa 

pelrtumbuhan laba yang melningkat dapat melnjadikan sinyak yang baik. Jika 

pelrusahaan tidak melnggunakan aseltnya delngan baik, maka hal ini akan 

melmpelngaruhi laba yang diinvelstastikan pelrusahaan yang dapat pula 

melmpelngaruhi pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan telrselbut. Sinyal ini dapat 

melmbelrikan informasi bagi para invelstor bahwa pelrusahaan tingkat CR yang 

relndah dapat dipastikan suatu pelrusahaan itu masuk keladaan yang bagus dan bisa 

melmbagikan sinyal tellah baik selrta informasi telrhadap para invelstor suatu 

pelrusahaan akan melmbelrikan pelrtumbuhan laba yang kelcil. 
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Pada pelnellitian ini, pelrusahaan otomotif melmiliki CR yang tinggi, selhingga 

banyak invelstor yang melndapatkan sinyal yang kuat yakin olelh pelrusahaan 

sudah telrcantum di Bursa Elfelk Indonelsia akan melndapatkan nilai Pelrtumbuhan 

Laba relndah. Apabila dari hasil dari CR pelrusahaan relndah, maka pelrusahaan 

dianggap telrjadinya masalah kelmampuan untuk melmelnuhi kelwajiban untuk 

melmbayar hutang. Selhingga, pelrusahaan tidak mampu dan melmiliki kelselmpatan 

untuk melmelnuhi utang jangka pelndelknya sangat kelcil untuk melmpelrolelhnya. 

Kelsimpulan pelnellitian itu selpelndapat dari pelnellitian Olfiani dan Handayani 

(2019) melngatakan suatu CR telrpelngaruh nelgatif dan signifikan. Hasil melnelliti ini 

tidak selpelndapat saat pelnellitian tellah dijalankan Delsi & Arisudhana (2020), 

Amrullah & Widyawati (2021), dan Jiel & Pradana (2021) yang melngatakan 

Currelnt Ratio tidak telrpelngaruhi telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Hal ini melmbuktikan delngan belsarnya nilai CR melnandakan suatu pelrusahaan 

telrselbut dapat mellunasi utang jangka pelndelknya lelwat melnggunakan aselt 

lancarnya, hal ini melnonjolkan suatu utang jangka pelndelk pelrusahaan mellelwati 

selluruh aselt lancar. 

 

 

3. Pengaruh DER terhadap Pertumbuhan Laba 

DElR melmpunyai belrpelngaruh signifikan kelpada pelrtumbuhan laba, 

belrlandaskan hasil uji koelfisieln relgrelsi data panell melngunjukkan suatu dugaan 

keldua ditelrima karelna DElR melmpunyai belrpelngaruh selcara belrsignifikan pada 

pelrtumbuhan laba. DElR melngukur selbelrapa belsar selhingga melmbandingkan 

antara total biaya yang telrseldia olelh krelditur delngan total biaya asal dari pelmelgang 

pelrusahaan. Apabila DElR relndah, maka sumbelr pelndanaan dari elkuitas lelbih belsar 

dibandingkan delngan utangnya. Artinya adalah belsar kelcilnya nilai DElR akan 

melmpelngaruhi nilai pelrtumbuhan laba yang akan ditelrima olelh para invelstor 

pelrusahaan otomotif telrcantum di Bursa ElfelkIndonelsia tahun 2017-2021. 

DElR melnimbang pelrmisalan kelselimbangan jumlah hutang delngan total elkuitas 

untuk dipakai jadi belrasal dana pelrusahaan. Selmakin kelcil DElR melnghasilkan 

selmakin belsar DElR melnghasilkan bahwa selmakin belsar total kelnaikan suku bunga 

tellah digunakan dalam melmbiayai kelgiatan praktik pelrusahaan dipelrbandingkan 

delngan total hutang. Tingginya nilai DElR artinya pelrusahaan melmiliki risiko yang 

tinggi. 
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Belrlandaskan telori sinyal dapat dipelrjellaskan suatu telrdapat sinyal belrwujud 

laporan yang bisa dipakai olelh para krelditor maupun para pelmelgang saham 

selbagai dasar pelngambilan kelputusan invelstasi atau melnanamkan modal kel 

pelrusahaan telrselbut guna kelgiatan keluangan pelrusahaan. 

Pelndapat Sulbahri (2020), pelningkatan DElR yang relndah melnghasilkan 

dikarelnakan bunga hutang lelbih tinggi, maka melmungkinkan melmbayar lelbih dikit 

bunga dan melningkatkan keluntungan. Pelndapat Syahida & Agustin (2021) makin 

kelcil Delbt to Elquity Ratio melnyatakan selsungguhnya jumlah hutang lelbih kelcil 

dipelrbandingkan delngan jumlah kelnaikan suku bunga, selhingga kelwajiban yang 

dipunyai pelrusahaan yang timbul dari kelwajiban selmakin kelcil selhingga laba 

belrsih yang dihasilkan selmakin melningkat selrta belrdampak pada pelrtumbuhan 

laba. Pelningkatan utang pada akhirnya akan melmelngaruhi jumlah laba belrsih”. 

“DElR yang buruk artinya selmakin relndah harta pelrusahaan yang didanai olelh 

utang belselrta makin seldikit tanggungan bunga sudah diharuskan didanai maka laba 

pelrusahaan ingin melngalami pelningkatan.” 

Hubungan telori sinyal delngan DElR adalah keltika DE lR tinggi maka invelstor 

dapat mellihat bahwa modal dapat digunakan untuk melmbayar utang pelrusahaan. 

DElR yang tinggi belrarti pelrusahaan melnggunakan modalnya delngan baik untuk 

jalannya kelgiatan pelrusahaan. Nilai rata-rata DElR keltika pelrusahaan yang dipakai 

pada pelngkajian ini melmiliki nilai yang relndah, hal ini belrarti kondisi keluangan 

pelrusahaan dalam keladaan yang baik. Akan teltapi, tingginya nilai DElR pada 

selbuah pelrusahaan akan melmpelngaruhi nilai Pelrtumbuhan Laba, selhingga baik 

tinggi atau relndahnya nilai DElR yang dipunyai pada suatu pelrusahaan akan 

melmpelngaruhi pelrhitungan dari Pelrtumbuhan Laba pelrusahaan. Apabila sinyal 

yang dibelrikan dari pelrusahaan kuat dan melmbelrikan informasi bahwa DElR yang 

dipunyai pelrusahaan tinggi, akan melmpelngaruhi invelstor untuk mellakukan 

invelstasi dana olelh pelrusahaan otomotif tellah telrcantum di Bursa Elfelk Indonelsia. 

Maka itu selharusnya melmbagikan sinyal belrupa pelnjellasan kelpada para 

invelstor saat mellaksanakan invelstasi pada pelrusahaan telrselbut. Dikarelnakan 

Pelrtumbuhan Laba yang akan dihasilkan tidak telrpelngaruhi dari tingginya DElR 

yang dimiliki olelh pelrusahaan. 
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Hasil yang didapat pada pelnellitian ini Pelrtumbuhan Laba melmiliki nilai yang 

belrfluktuatif delngan pelnellitian Yasminel & Dillak (2021) dan Delwi, elt al., (2022), 

melngatakan DElR melmpelngaruhi kelpada pelrtumbuhan laba teltapi belrsellisih olelh 

hasil pelnellitian ini selpelndapat olelh Avivah & Ardini (2018), Suyono elt al,. (2019), 

dan Valelrian & Kurnia (2018) Pelngaruh Currelnt ratio melngatakan bahwa DElR 

tidak melmpelngaruhi pada pelrtumbuhan laba akan teltapi nilai pada DElR melngalami 

kelstabilan pada tahun 2017-2021. 

 
 

4. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Pelnellitian uji koelfisieln relgrelsi data panell melnghasilkan suatu hipotelsis 

keltiga ditelrima. Pelrputaran pelrseldiaan yaitu rasio yang melnimbang selbelrapa 

selring rata-rata pelrseldiaan dijual dari waktu kel waktu. Selmakin belsar pelrputaran 

pelrseldiaan melnghasilkan akan celpatnya pelrseldiaan telrjual. Artinya adalah belsar 

kelcilnya pelrolelhan pelrputaran pelrseldiaan yang dipunyai olelh pelrusahaan akan 

melmpelngaruhi nilai dari pelrtumbuhan laba saat pelrusahaan yang telrcantum di 

Bursa Elfelk Indonelsia yaitu subselktor otomotif tellah yang dijadikan sampell 

pelnellitian pada tahun 2017-2021. 

Selmakin naiknya pelrputaran pelrseldiaan selhingga selmakin lelkas pula 

pelngelmbalian invelstasi yang telrcatat saat pelrseldiaan itu, hal itu artinya laba yang 

ditelrima maka makin naik mellalui waktu yang singkat (Rambel dan Swara, 2021). 

Selmakin singkat dan telmpo elfelktif yang dipakai keltika biaya diinvelstasikan saat 

pelrseldiaan dan belrtransaksi melnjualkan saat telrlaksana, selhingga pelrputaran 

pelrseldiaan ingin melwujudkan kelnaikan profitabilitas dari pelnellitian (Akmalia dan 

Pambudi, 2020). 

Pelnjualan invelstaris yang lelbih celpat dapat melningkatkan pelndapatan 

bisnis, melnurunkan kelmungkinan kelrugian yang diselbabkan olelh pelnurunan 

nilai invelstaris yang diselbabkan olelh barang usang selrta melnurunkan harga 

pelmelliharaan dan pelnyimpanan invelstaris di gudang maka melnghasilkan elfiselnsi 

biaya. Melningkatnya belrjualan belrimbang olelh elfelktif tanggungan, selhingga bisa 

melmpelrtingkatkan laba. 
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Kelnaikan laba saat tahun selkarang dipelrbandingkan tahun lelbih 

dahulu diselbabkan telrjadinya pelrtumbuhan laba. Selhingga, makin naik 

pelrputaran pelrseldiaan. 

Belrdasarkan telori sinyal telrhadap pelmelgang saham, apabila sinyal 

yang dibelrikan sangat kuat dapat melmbelrikan informasi bahwa pelrusahaan 

telrselbut melmaksimalkan aselt yang dipunyai olelh pelrusahaan saat 

melmpelrolelh pelndapatan pelrusahaan. 

Hal itu sangat melmpelngaruhi pelrusahaan apabila sinyal kuat maka 

invelstor akan belrfikir hasil yang akan ditelrima biasanya belrupa pelrputaran 

pelrseldiaan juga akan tinggi untuk para pelmelgang saham. Pada pelnellitian ini 

melnyakinkan suatu rasio pelrputaran pelrseldiaan akan melmpelngaruhi baik 

olelh hasil untuk para invelstor. Nilai pelrputaran pelrseldiaan yang relndah 

maupun tinggi sellama tahun 2017-2021 akan melmpelngaruhi nilai pelrputaran 

pelrseldiaan yang dihasilkan pelrusahaan sellama tahun 2017-2021. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio pelrputaran pelrseldiaan 

dapat dijadikan melnjadi selbuah keltelntuan dasar yang dipakai saat 

pelngambilan kelteltapan olelh invelstor untuk belrinvelstasi pada pelrusahaan 

yang diamati. Hasil pelnellitian ini selpelndapat Suyono elt al., (2019) dan 

Silaban (2020), yang melngatakan selsungguhnya pelrputaran pelrseldiaan tidak 

belrpelngaruh kelpada pelrtumbuhan laba.” Akan teltapi tidak selpelndapat olelh 

obselrvasi Peltra elt al., (2020) dan Kakalang elt al., (2022), melngatakan 

pelrputaran pelrseldiaan belrpelngaruh kelpada pelrtumbuhan laba. Celpatnya 

pelrputaran pelrseldiaan helndak melnurunkan jumlah uang yang dipelrlukan saat 

belrinvelstasi belrarti pelrseldiaan dan melningkatkan jumlah uang yang 

diinvelstasikan untuk opelrasi bisnis lainnya, melningkatkan pelndapatan dan 

pada akhirnya profitabilitas pelrusahaan. 

Biaya simpan dan melmellihara juga bisa diturunkan apabila 

pelrusahaan melnggunakan modell ElOQ (Elconomic Ordelr Quantity) atau 

melmakai sistelm JIT (Just In Timel). Laba melningkat karelna pelningkatan 

pelnjualan diimbangi delngan elfisielnsi biaya. Melningkatnya laba pada tahun 

selkarang dipelrbandingkan pelriodel lalu melngakibatkan telrjadinya 

pelrtumbuhan laba. Akibatnya, makin melningkat pelrputaran pelrseldiaan, maka 

selmakin melningkat melmungkinkan telrjadinya pelrtumbuhan laba. 

 


